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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran dengan model Problem Based Learning
(PBL) terutama dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, penelitian
ini juga mendeskripsikan serta menjelaskan hubungan antara model PBL dengan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penelitian ini menggunakan metode Meta Analisis yang melibatkan hasil penelitian dari
beberapa peneliti. Meta Analisis yaitu suatu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan, menjelaskan,
dan menemukan suatu informasi yang mudah ditemukan kembali. Adapun tahapan yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data yang dicari melalui google scholar dan database jurnal
bereputasi. Selanjutnya, data yang telah didapatkan dipilah dan disederhanakan, kemudian data dianalisis dan
disajikan dengan menarik sebuah kesimpulan. Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan ditemukan bahwa
terdapat korelasi positif pada kategori baik pada variabel posttest dan pretest untuk penggunaan PBL. Selain
itu, ditemukan nilai gainscore lebih dari 40%. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran PBL dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan hal-hal yang mempunyai pola keteraturan dan
urutan yang logis. Menurut Reys, Lindquist, Lambdin, & Smith (2009) matematika merupakan bahasa
yang menggunakan istilah dan simbol yang didefinisikan dengan cermat. Mempelajari istilah dan simbol
dapat meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi tentang sains, situasi kehidupan nyata, dan
matematika itu sendiri. Walle (2007) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang pola dan aturan.
Penyelesaian matematika memiliki arti untuk menemukan dan mengungkapkan keteraturan atau urutan
tersebut serta memberikan makna dari suatu hal abstrak.

Pembelajaran matematika memuat berbagai komponen yang secara substansial mampu membimbing
siswa untuk membuat konsep, membangun pengetahuan, serta memanfaatkan pengalaman unik mereka di
dalam kehidupan dan pembelajaran matematika (Bishop, Tan, & Barkatsas, 2015). Pembelajaran
matematika diharapkan mampu membentuk kemampuan berpikir matematis siswa dan menyelesaikan
sebuah masalah yang didapat.

Pembelajaran matematika memuat proses pemecahan masalah sebagai unsur utama dari setiap
aktivitasnya. Pemecahan masalah tidak bisa dilepaskan dari pembelajaran matematika (BSNP, 2017).
Retnowati (2016) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan
kegiatan rutin untuk mengetahui cara kerja dari objek matematika. Selain itu, kemampuan pemecahan
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masalah dapat membantu siswa mengaplikasikan pengetahuan yang didapat di dalam kehidupan sehari-
hari (Rustam E et al., 2017).

Pemecahan masalah membutuhkan langkah, strategi, atau model. Terdapat lima langkah dalam
menyelesaikan masalah secara umum, yakni (1) identifikasi masalah; (2) menggambarkan masalah; (3)
menyeleksi strategi; (4) implementasi strategi; (5) evaluasi hasil (Bruning,et al, 2011). Strategi umum
tidak selalu dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, dibutuhkan strategi atau
model khusus yang sesuai untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(Retnowati, 2016).

Problem based learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Integrasi masalah dalam kehidupan nyata dengan ilmu yang telah
didapat disekolah secara tidak langsung diajarkan melalui pembelajaran dengan model PBL (Fatmah,
2016; Sigit et al., 2017). Siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah apabila siswa lebih
dominan di dalam kelas dibandingkan guru. PBL melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran (Kamdi, 2007). Dengan kata lain, kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
ditingkatkan dengan model PBL (Sihaloho et al., 2017).

Pembelajaran dengan menggunakan PBL menuntut siswa untuk menghadapi sebuah masalah dengan
berpikir kritis secara mandiri maupun berkolaborasi di dalam kelompok (Widyaningrum, 2016). Guru
bertugas memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan sebuah masalah yang dihadapinya (Istiana &
Awaludin, 2018). Fasilitas yang diberikan guru dapat berupa contoh ataupun acuan yang dapat
diaplikasikan untuk menyelesaikan sebuah masalah oleh siswa (Astuti et al., 2019). PBL memiliki
beberapa tahapan dalam proses pembelajarannya. Tahapan PBL di antaranya adalah: (1) identifikasi
masalah, (2)investigasi, (3) implementasi, (4) menyajikan hasil, (5) evaluasi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pembelajaran dengan model PBL terutama untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, penelitian ini juga
mendeskripsikan serta menjelaskan hubungan antara model PBL dengan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Penelitian meta analisis ini diharapkan memberikan manfaat dalam bidang pendidikan matematika
terutama bagi para pendidik dalam menggunakan model pembelajaran PBL.

2. Metode (untuk artikel hasil kajian, bagian ini tidak ada)

Penelitian ini menggunakan metode Meta Analisis yang melibatkan hasil penelitian dari beberapa
peneliti. Meta Analisis yaitu suatu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan, menjelaskan, dan
menemukan suatu informasi yang mudah ditemukan kembali. Adapun tahapan yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data yang dicari melalui google scholar dan database jurnal
bereputasi. Selanjutnya, data yang telah didapatkan dipilah dan disederhanakan, kemudian data dianalisis
dan disajikan dengan menarik sebuah kesimpulan.

3. Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan redukasi. Redukasi merupakan tahap awal melakukan pemilhan dan
penyederhanaan data mentah. Pada tahap ini dilakukan seleksi terhadap jenis desain penelitian yang akan
dilakukan, yaitu memilih kumpulan artikel dari jurnal yang menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SD. Kemudian artikel yang sudah
didapat dianalisis dan tahap yang terakhir yaitu kesimpulan. Hasil redukasi serta analisis dari jurnal yang
terkumpul dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Redukasi Data Penelitian

. Variabel )
No Penulis Independent (X) Dependent (Y) Hasil
1 Yanti (2017) Model problem based =~ Kemampuan Model PBL lebih baik dari
learning (PBL) komunikasi dan pada pembelajaran
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Yuhani, Zanthy,
2 & Hendriana
(2018)

3 Lubis (2018)

Nadhifah &
4 Afriansyah
(2016)

Rinaldi &
5  Afriansyah
(2019)

Mariyam,
6 Citroresmi, &
Wahyuni (2018)

Saefuloh,
7 Kartasasmita, &
Kosasih (2020)

Resilona,
8 Hidayat, &
Hendriana (2018)

Hasibuan &
Sinaga (2017)

Eviyanti, Surya,
10 Syahputra, &
Simbolon, (2017)

Pembelajaran berbasis
masalah

Model problem based
learning

Model problem based
learning dan inquiry

Model problem
centered learning dan
problem based
learning

Model problem based
learning berbantuan
modul

Strategi konflik
kognitif pendekatan
problem-based
learning (PBL)

Pembelajaran berbasis
masalah

Model problem based
learning dan discovery
learning

Model Problem based
learning

kemampuan
pemecahan masalah
matematika
Kemampuan
pemecahan masalah
matematis
Kemampuan
pemecahan masalah
matematis
Kemampuan
pemecahan masalah
matematis

Kemampuan
pemecahan masalah
matematis

Kemampuan
pemecahan masalah
matematis

Kemampuan
pemecahan masalah
matematis

Kemampuan
pemecahan masalah

Kemampuan
pemecahan masalah
matematika

Kemampuan
pemecahan masalah
matematika

konvensional

Pembelajaran berbasis
masalah lebih baik dari
pada pembelajaran biasa
Kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa
mengalami peningkatan
Terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan
masalah matematis

Terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan
masalah matematis

Terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan
masalah matematis
Pembelajaran konflik
kognitif pendekatan PBL
lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional
Pembelajaran berbasis
masalah lebih baik dari
pada pembelajaran
konvensional

Model problem based
learning lebih baik dari
pada model discovery
learning

Model pembelajaran
berbasis masalah lebih baik
dari pada pembelajaran
konvensional

Tabel 2. Hasil Analisis Model Problem Based Learning

No Skor Pretest Skor Posttest Gain Score
1 27,25 79,73 0,72
2 9,24 42,91 0,37
3 64,61 84,12 0,55
4 39,48 68,00 0,47
5 11,16 26,10 0,17
6 37,36 74,24 0,59
7 21,73 50,55 0,37
8 44,03 71,81 0,50
9 19,42 28,35 0,11
10 43,75 85,43 0,74
Rata-rata 31,80 61,12 0,46
Tabel 3. Paired Samples Statistics
Skor Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 Pretest 31,80 10 17,22 5,45
Posttest 61,12 10 22,47 7,11
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata pretest < posttest, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara pretest dengan posttest. Selanjutnya, untuk
membuktikan apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak, maka perlu dilakukan uji paired samples
correlations dan paired samples test.

Tabel 4. Paired Samples Correlations

Skor N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest 10 0,822 0,004

Output pada Tabel 4 menunjukkan hasil uji korelasi antara variabel pretest dan variabel posttest. Dari
data tersebut diketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,822 dengan nilai signifikansi sebesar
0,004. Karena nilai signifikansi < 0,005 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel
pretest dengan variabel posttest. Selain itu, berdasarkan pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi
maka menunjukkan hubungan yang bersifat positif dengan nilai korelasi berada pada kategori sangat baik.
Sedangkan hasil output uji paired samples test dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Skor Std. Std. Interval of the t df Slg.' (2
Mean . . Error . tailed
Deviation Difference
Mean
Lower Upper
Pair1  Lretest 593 12,86 4,07 3852 20,13 721 9 0,000
posttest

Berdasarkan hasil output paired samples test di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata antara hasil belajar pretest dengan
posttest. Dengan kata lain, terdapat pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa sekolah menengah pertama. Selain itu, dari tabel output paired
samples test juga memuat informasi tentang nilai mean paired differences yaitu sebesar -29,3. Nilai
tersebut menunjukkan selisih antara nilai rata-rata hasil pretest dengan posttest. Selisih perbedaan nilai
tersebut antara 20,13 sampai dengan 38,52 dengan posttest lebih unggul dari pretest. Dengan demikian,
dapat dismpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut karena secara teoritis pembelajaran berbasis masalah
memiliki beberapa keunggulan yaitu model pembelajaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran sehingga pengetahuan benar-benar terserap dengan baik, model ini membuat siswa
aktif memecahkan masalah dan menuntut kemampuan berpikir siswa yang lebih tinggi sehingga siswa
dapat merasakan manfaat belajar matematika karena masalah yang dipecahkan adalah masalah sehari-hari
(Eviyanti et al., 2017).

4. Simpulan

Berdasarkan uraian diatas, ditemukan bahwa terdapat korelasi positif pada kategori baik pada variabel
posttest dan pretest untuk penggunaan PBL. Selain itu, ditemukan nilai gainscore lebih dari 40%. Dengan
kata lain, penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
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